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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
  Melihat perkembangan dunia usaha industri yang semakin pesat serta kebutuhan dunia modern yang saat ini semakin berkembang, dengan beragam inovasi yang telah diberlakukan dalam dunia usaha dan industri, Pastinya perusahaan atau industri dapat berperan terhadap dua keadaan; positif (positive externalities) dan negative (negative externalities). Positive externalities merupakan dampak baik yang timbul akibat dari pendirian suatu perusahaan dalam bentuk sosial dan lingkungan berupa; peningkatan tata sosial, kesejahteraan, ilmu pengetahuan dan tegnologi, sedangkan negative externalities merupakan dampak buruk yang dapat timbul akibat berdirinya suatu perusahaan seperti; munculnya ketimpangan sosial, relokasi masyarakat kecil akibat kawasan digunakan sebagai lokasi industry, polusi pecemaran lingkungan, global warming dan hal lain yang tidak menguntungkan bagi lingkungan sekitar baik alam maupun masyarakat.( Hadi,2011 dalam Riswan & Iqbal, 2017).
Pada dasarnya suatu perusahaan atau indusrti didirikan untuk memperoleh laba dengan tujuan agar usaha tersebut dapat secara terus menerus berkembang untuk laba yang lebih besar lagi. Hal tersebut mendorong manajemen perusahaan memutar otak untuk berusaha mencari kesempatan dan peluang agar tujuan perusahaan tercapai serta dapat memperoleh nilai tambah. Karena hal tersebut, belakangan ini perusahaan tidak lagi memikirkan dampak negatif yang timbul akibat kegiatan industrinya. Namun, ada juga beberapa perusahaan yang dalam menjalankan usahanya tetap memeperhatikan kesejahteraan masyarakat dan juga kelestarian alam sekitar.
Penerapan prinsip kapitalis dalam menjalankan aktivitas usahanya merupakan salah satu faktor dampak negatif  tersebut terjadi dan semakin lama semakin sukar dikendalikan serta sangat merugikan lingkungan, antara lain; polusi udara, polusi suara, polusi air, polusi tanah, keracunan, eksploitasi besar-besaran terhadap sumber daya alam, diskriminasi, kesewenang-wenagan, produk makanan haram sampai dengan penipuan terhadap konsumen dan lain sebagainya.
Istilah CSR (Corporate Social Responsibility) sendiri sebenarnya telah lama diterapkan diberbagai perusahaan di Indonesia, namun hanya dikenal sebagai aktivitas sosial yang perusahaan lakukan. Tetapi bentuk kegiatannya seperti konsep CSR yang penerapannya adalah peran serta perusahaan terhadap aspek sosial (masyarakat) dan lingkungan (alam).
CSR telah lama menjadi perhatian masyarakat Internasional, Global Compact Initiative, menyebut pemahaman ini dengan 3P (Profit, people, planet), yang berarti dalam setiap aktifitasnya perusahaan tidak hanya berupaya dalam memperoleh profit atau keuntungan namun, perusahan juga memahami bahwa bisnis tidak hanya mencari laba (profit), tetapi juga mensejahterahkan orang (people), Dan menjaga bumi ini sebagai hunian kita bersama (planet). Dalam pelaksanaannya CSR membutuhkan dana, daya, dan tenaga ekstra yang harus di korbankan oleh setiap perusahaan. 
Pemerintah Indonesia khususnya telah mengambil andil besar dan turut memberikan perhatian terhadap penetapan CSR, pada tahun 2007, disahkan UU Nomor 40 Perseroan Terbatas pasal 74 ayat 1 menyebutkan bahwa  Perseroan Terbatas yang menjalankan usaha di bidang dan/atau bersangkutan dengan sumber daya alam wajib menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan. dan Peraturan Pemerintah No.47 Tahun 2012, tentang Tanggung Jawab Sosial Dalam Lingkungan Perseroan Terbatas.
Undang-undang dan Peraturan Pemerintah adalah hal yang wajib dan apabila tidak dipatuhi pasti perusahaan yang bersangkutan akan mendapatkan sangsi sesuai dengan pelanggaran yang dibuat, oleh karena itu PT Sinar Pure Foods International juga diwajibkan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana yang telah di diatur. PT Sinar Pure Foods International dalam menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan konsepnya adalah memperhatikan masyarakat dalam bentuk keagamaan memberi donasi kepada gereja-gereja dan/atau masjid dan juga perusahaan sangat memperhatikan pengolahan air limbah dari hasil produksi ikan kaleng agar tidak mencemarkan lingkungan serta tidak menimbulkan bau yang mengganggu yang dampaknya dirasakan oleh buruh pabrik, dan masyarakat sekitar pabrik.
Dalam pelaksanaannya, tanggung jawab sosial dan lingkungan yang dilakukan oleh PT Sinar Pure Foods International sebenarnya dilaksanakan tanpa menyadari bahwa itu merupakan bagian dari CSR dan hanya merasa bahwa hal tersebut merupakan suatu hal yang wajar dilakukan perusahaan tanpa mengetahui bahwa hal tersebut sebenarnya merupakan tanggung jawab yang mau tidak mau harus dilaksanakan. Dalam laporan keuangan perusahaan memasukan biaya-biaya dalam pos-pos biaya setiap departemen yang terkait dengan pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan seperti; pemberian donasi menjadi biaya dari HRD dan untuk pengolahan air limbah menjadi biaya dari Departmen Produksi.
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang penulis jadikan sebagai referensi dalam penyusunan penelitian ini di antaranya, Pelaksanaan CSR pada PT. Bosowa Berlian Motor Manado bersifat sukarela (voluntary). (Yohanis, 2015), Penerapan CSR Dan Pengungkapan Dalam Laporan Keuangan Pada Swiss Belhotel Maleosan Manado, mengakui biaya CSR dalam laporan keuangan sebagai Other Expenses dan CSR dilakukan dalam bentuk Social Sport Activity. (Tampi, 2016).
Berdasarkan beberapa uraian diatas, membuat penulis semakin meyakini bahwa memang CSR , sangat wajib diterapkan pada perusahaan guna meningkatankan kualitas hidup stakeholder yang merupakan pemangku kepentingan sosial perusahaan. Sangat jelas bahwa dalam kegiatan industri dalam hal ini bergerak dibidang produksi pengalengan ikan pasti menimbulkan dampak sosial dan juga lingkungan, hal ini disebabkan karena letak perusahaan tepat berada di kawasan padat penduduk, serta banyaknya buruh harian pabrik yang tinggal di lingkungan  PT Sinar Pure Foods International. Dengan berbagai hal yang dibahas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Desain Model Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) Dan Pengungkapannya Dalam Laporan Keuangan Pada PT Sinar Pure Foods International.

1.2 Rumusan Masalah
Sesusai dengan UU tentang Perseroan Terbatas dan Peraturan Pemerintah, CSR telah menjadi keharusan bagi setiap perusahaan. Meskipun sudah di jadikan aturan tidak jarang pelaksanaan CSR masih belum maksimal dibandingkan dengan apa yang sebenarnya diharapkan, karena dianggap tidak menjadi sumber peningkatan profit perusahaan. Karena itu yang menjadi rumusan masalah adalah:
1. Bagaimana bentuk pelaksanan aktivitas sosial dan lingkungan pada PT Sinar Pure Foods International?
2. Bagaimana Pengungkapan aktivitas sosial dan lingkungan dalam laporan keuangan perusahaan?
3. Bagaimana  desain model  implementasi CSR disesuaikan dengan indikator CSR pada PT Sinar Pure Foods International?

1.3  Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dianggap perlu untuk menentukan batasan masalah yang bertujuan untuk hasil penelitian terfokus pada apa yang diteliti. Batasan masalah pada penelitian ini adalah bentuk pelaksanaan CSR pada PT Sinar Pure Foods International disesuaikan dengan indikator CSR serta pengungkapannya dalam laporan keuangan.

1.4 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui  bentuk pelaksanaan CSR pada PT Sinar Pure Foods Internasional.
2. Untuk mengetahui pencatatan dan pengakuan CSR dalam Laporan Keuangan perusahaan.
3. Untuk mendesain model CSR sesuai dengan indikator CSR, pada PT Sinar Pure Foods International.



1.5  Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan
Sesuai dengan tujuan dari CSR itu sendiri bahwa akan memberikan pelayanan sosial terutama bagi masyarakat dan alam sekitar, maka lewat penelitian ini penulis dapat menilai efektifitas dan efesiensi  penerapan CSR pada PT. Sinar Pure Foods International yang juga berdampak terhadap reputasi perusahaan di mata masyarakat yang juga sebagai konsumen.
2. Bagi Institusi Kampus
Proses dan hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan pembaca, menambah referensi bacaan perpustakaan kampus tentang penerapan CSR juga pencatatannya dalam laporan keuangan pada PT. Sinar Pure Foods International.
3. Bagi Penulis
Sebagai sarana untuk penulis menerapkan sebagian teori yang di dapat dari kampus selama kuliah untuk dunia industri.
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